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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang dilakukan mengenai status 

kepemilikan dan perubahan harta benda wakaf menurut mazhab Hanafiyyah 

dan mazhab Syafi’iyyah, maka kesimpulan yang diambil: 

1. Dalam mazhab Hanafiyyah status kepemilikan harta benda wakaf masih 

berada di tangan wakif. Mengenai perubahan harta benda wakaf mazhab 

Hanafiyyah membolehkan dengan syarat apabila wakif mensyaratkannya, 

jika wakif tidak mensyaratkan maka perubahan hanya dapat dilakukan jika 

harta wakaf sudah tidak dapat dimanfaatkan lagi secara maksimal dan harus 

dengan izin hakim. Sedangkan dalam mazhab Syafi’iyyah  akad wakaf 

termasuk akad lazim (atau mulazamah). Oleh karena itu, benda yang telah 

diwakafkan telah menjadi milik umum (atau milik Allah). Akibatnya benda 

yang telah diwakafkan tidak boleh dijual, dihibahkan, dan diwariskan 

karena memang ia bukan lagi milik perorangan, melainkan milik publik 

(umat).  Sehingga harus dipertahankan keutuhan benda dan manfaatnya. 

2. Istinbat hukum yang dipakai mazhab Hanafiyyah mengenai status 

kepemilikan dan perubahan harta benda wakaf yaitu menggunakan al-

Qur’an surah Al-Maidah ayat 103, hadis dari Dar al-Quthni dari Ibnu Abbas 

dan hadis dari Ibnu Abi Syaibah dengan sanadnya dari Syuraih, dan dengan 

istihsan  menyamakan wakaf dengan akad pinjam meminjam dan 
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menyamakan harta wakaf dengan saibah. Sedangkan mazhab Syafi’iyyah 

istinbat hukum yang dipakai yaitu hadis dari Umar bin Khattab.   

3. Adapun persamaan pendapat antara mazhab Hanafiyyah dan Mazhab 

Syafi’iyyah mengenai status kepemilikan dan perubahan harta benda wakaf 

yaitu mereka pada dasarnya sama-sama melarang perubahan pada harta 

benda wakaf. Perbedaannya dalam mazhab Hanafiyyah wakaf termasuk 

akad ghairu lazim (tidak menyebabkan perpindahan kepemilikan wakaf atas 

wakif), sedangkan dalam mazhab syafi’iyyah akad termasuk akad lazim  

(benda yang diwakafkan bukan lagi milik wakif). Dan perbedaan dalil yang 

dipakai, mazhab Hanafiyyah menggunakan al-Qur’an, hadis, dan istihsan. 

Sedangkan mazhab Syafi’iyyah menggunakan hadis. 

 

B.  Saran 

Setelah peneliti membahas tentang status kepemilikan dan perubahan harta 

benda wakaf menurut Mazhab Hanafiyyah dan Mazhab Syafi’iyyah, maka 

perkenankanlah peneliti untuk menyampaikan sedikit rekomendasi: 

1. Perlunya perhatian lebih mengenai perubahan terhadap harta benda wakaf. 

Demi menjaga manfaat benda wakaf tersebut agar tidak sia-sia dan agar 

tidak terjadi penyalahgunaan terhadap harta wakaf. 

2. Dengan adanya perbedaan pendapat antara dua mazhab tersebut jangan 

sampai dijadikan perselisihan dengan menyalahkan salah satu mazhab 

namun jadikan solusi bagi setiap permasalahan. Karena perbedaan pendapat 

para ulama adalah rahmat bagi ummat. 
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3. Perlunya pemahaman yang lebih mengenai pengelolaan harta benda wakaf 

baik dari wakif itu sendiri, mauquf ‘alaih,  maupun nadzir dan juga 

masyarakat sebagai pengguna harta wakaf agar wakaf dapat dimanfaatkan 

secara maksimal, kekal benda dan manfaatnya sesuai dengan aturan Agama 

maupun Negara. 
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